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Kepatuhan merupakan ketepatan dan kesadaran akseptor dalam melakukan suntik ulang tanpa ada
paksaan dari orang lain. Kepatuhan penggunaan KB suntik digunakan untuk dapat mencegah terjadi
kehamilan karena di Indonesia pertambahan penduduk terus meningkat setiap tahunnya.
Pertambahan penduduk berhubungan dengan jumlah kelahiran, pemerintah mempunyai target
pada tahun 2015 angka Total Fertility Rate (TFR) yaitu 2,3. Berdasarkan SDKI 2012 angka TFR di
Provinsi Jawa Tengah sekitar 2,6. Masalah ditemukan di Kelurahan Tlogosari Kulon adalah
ketidakpatuhan ibu terhadap KB suntik dikarenakan tidak sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan petugas kesehatan Tujuan dari penelitian ini Menganalisis hubungan beberapa faktor
akseptor dengan kepatuhan KB suntik di Kelurahan Tlogosari Kulon. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Explanatory Research dengan pendekatan Cross Sectional Study. Populasi penelitian adalah
1012 orang dengan proporsi teknik simple random sampling dengan sampel yang digunakan 101
orang. Analisis data terdiri dari analisis univariat, analisis bivariat deskriptif (crosstab), bivariat
analitik (Koreksi Yate), serta analisis multivariate (Logistic Multiple Regression). Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwa persentase responden terbanyak yaitu pendidikan lanjut
(82,2%),bekerja (53,5%),pengetahuan baik (59,4%), dukungan suami yang mendukung (71,3%),sikap
mendukung (57,4%), dan kepatuhan KB suntik yang tidak patuh (52,5%).
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan (pvalue = 0,043; OR = 2,52),
dukungan suami (pvalue = 0,020; OR = 3,28), sikap (pvalue = 0,001; OR = 9,72) dengan kepatuhan KB
suntik. Hasil analisis multivariate menunjukkan bahwa diantara faktor-faktor yang diteliti yang
berpengaruh hanya sikap dengan OR (Exp{B}) sebesar 9,72. Disarankan kepada petugas kesehatan
untuk memberikan penyuluhan dan pendidikan kesehatan kepatuhan KB suntik dalam upaya
meningkatkan pengetahuan pada akseptor, komunikasi interpersonal dan berdiskusi dengan lebih
terbuka sehingga penerimaan dan pemahaman informasi di kalangan mereka akan lebih baik dan
mengadakan KIE tentang kepatuhan KB suntik
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